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MOTTO 
 

“Keep going. You are going to be fine and beautiful things will happen in time. 

 
-Morgan Harper Nichols- 
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ABSTRAK 
 

Remaja kerap mengalami tekanan terkait body image akibat pengaruh media sosial 

dan lingkungan sebaya, yang dapat berdampak pada tingkat kepercayaan diri 

mereka. Penelitian ini bertu.juan untuk menge.tahui pen.garuh body im.age terhadap 

kepe.rcayaan diri siswa di tingkat sekolah men.engah atas. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, melibatkan 83 siswa kelas X 

dan XI yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian 

berupa skala body image dan skala kepercayaan diri yang valid dan reliabel. 

Ana.lisis data dila.kukan dengan uji no.rmalitas, lin.earitas, reg.resi linear sederhana, 

uji t, uji F, dan ko.efisien determinasi meng.gunakan Microsoft Ex.cel 365. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan dan linear antara body image 

dan kepercayaan diri, den.gan nilai signifi.kansi uji F sebesar 0,000 (<0,05), serta 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,184, yang berarti 18,4% variasi 

kepercayaan diri dipengaruhi oleh body image. Mayoritas siswa memiliki body 

image dan kepercayaan diri dalam kategori sedang, menunjukkan adanya 

penerimaan fisik yang realistis meski masih dipengaruhi standar sosial. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya intervensi sekolah dalam membangun citra tubuh 

positif demi meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Kata Kunci: Bo.dy Image, Kepercayaan Diri, Remaja, Sekolah Menengah Atas. 
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ABSTRACT 
 
Adolescents often experience pressure related to body image due to the influence of 

social media and peer environments, which can impact their level of self-confidence. 

This study ai.ms to dete.rmine the eff.ect of body im.age on the self-confide.nce of 

senior high school students. The research employed a qua.ntitative approach with a 

correlational method, involving 83 tenth and eleventh-grade students selected through 

simple random sampling. The research instruments included validated and reliable 

body image and self-confidence scales. Data were analyzed using normality tests, 

linearity tests, simple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of 

determination with Microsoft Excel 365. The results showed a significant and linear 

relationship between body image and self-confidence, with an F-test significance value 

of 0.000 (<0.05) and a determination coefficient (R²) of 0.184, indicating that 18.4% 

of the variance in self-confidence is influenced by body image. Most students had 

moderate levels of body image and self-confidence, reflecting a realistic acceptance of 

their physical condition although still influenced by social standards. This study 

highlights the importance of school interventions in fostering positive body image to 

enhance students’ self-confidence. 

Keywords: Body Image, Self-Confidence, Adolescents, Senior High School. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam kehidupan 

individu sekaligus menandai peralihan dari fase anak-anak menuju fase dewasa. 

Pada tahap ini, remaja mengalami perkembangan yang kompleks dan sering kali 

merasa bingung karena harus menghadapi dualitas antara sisi kekanak-kanakan 

dan kebutuhan untuk mengemban peran sebagai orang dewasa. Menurut WHO, 

remaja adalah kelompok penduduk usia 10-19 tahun, yang pada masa tersebut 

mengalami berbagai perubahan fisik, kognitif, dan sosio-emosional sebagai ciri 

khas dari usia remaja (Melani, 2024). Seiring dengan perubahan tersebut, remaja 

juga dihadapkan pada kewajiban untuk memenuhi tugas perkembangan yang 

disertai dengan berbagai tantangan, hambatan, serta peralihan yang sulit untuk 

dikendalikan. Sehingga, dalam proses ini, remaja rentan terbawa arus oleh faktor 

eksternal seperti lingkungan sosial, yang mana hal tersebut berperan besar dalam 

mempengaruhi rasa percaya diri remaja (Rais, 2022). 

Rasa percaya diri itu sendiri merupakan salah satu elemen utama yang 

berpengaruh besar terhadap perkembangan seorang remaja. Wardono (2023) 

menyatakan bahwa memiliki kepercayaan diri yang kuat adalah hal yang mendasar 

bagi remaja untuk dapat menjalani kehidupan dengan penuh keyakinan. Namun, 

terdapat pendapat dari (Fitri & Yarni, 2022) yang mengemukakan bahwa kondisi 

remaja sangat rentan mengalami penurunan rasa percaya diri akibat perubahan 

fisik yang berlangsung begitu cepat dan tidak teratur. Pendapat lain, disampaikan 

oleh Eryani (2020), yang menyatakan bahwa jika dilihat dari sudut pandang 

perkembangan, remaja berada dalam fase di mana mereka belum sepenuhnya 

memiliki identitas diri yang jelas sehingga sangat rentan dengan rasa percaya diri 

yang dimiliki dan biasanya sangat peka terhadap penampilan fisik dan bagaimana 

orang memandang mereka. 
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Lebih lanjut mengenai identitas diri remaja. Remaja sering kali dihadapkan 

oleh ketidakpastian identitas diri, seperti yang dikemukakan oleh Masters dan 

Johnson dalam penelitian Napitupulu (2017) yaitu ketidakpastian dari identitas diri 

remaja memicu pertanyaan-pertanyaan seperti 'Bagaimana penampilan saya?' dan  

'Bagaimana orang lain melihat saya?', yang pada dasarnya mencerminkan 

pertanyaan mendalam tentang 'Siapa saya?', dimana ketidaktahuan diri dan 

perasaan tidak pasti ini sering kali menyebabkan penurunan kepercayaan diri pada 

remaja usia 12 hingga 18 tahun. 

Kepercayaan diri secara teoritis dapat didefinisikan sebagai keyakinan 

seseorang terhadap bakat dan kemampuan yang dimiliki seseorang (Kurniawan, 

Noviekayati, & Pasca Rina, 2023). Selain itu, kepercayaan diri juga dapat 

dipandang sebagai perilaku positif tentang diri sendiri, lingkungan maupun 

keadaan yang dijalani (Rais, 2022) dan merupakan keyakinan akan kemampuan 

dalam diri untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam hidup serta 

kemampuan untuk menunjang potensi yang dimiliki (Antu, Zees, & Nusi, 2023). 

Menurut data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KPPPA) Republik Indonesia tahun 2018, terdapat sebanyak 56% remaja di 

Indonesia diketahui memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Fakta ini 

membuktikan bahwa kepercayaan diri masih menjadi salah satu isu psikologis 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih karena rendahnya kepercayaan diri dapat 

menganggu perkembangan sosial, kesejahteraan psikologis serta prestasi 

akademik dan non-akademik remaja (Srijayarni, Pandang, & Latif, 2023). 

 Novita & Sumiarsih (2021) mengemukakan bahwa siswa dengan kepercayaan 

diri yang tinggi akan lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan belajarnya, 

menghadapi tantangan, dan mencapai prestasi akademik. (Dewi, Kurniati, & 

Wahidaturrahmi, 2021) menambahkan siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi 

akan memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kepercayaan diri rendah. Sebaliknya, kurangnya rasa percaya diri dapat 

menghambat perkembangan sosial dan akademik siswa. Sedangkan, (Gainau, 
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2015) mengemukakan bahwa kegagalan dalam membangun kepercayaan diri pada 

tahap remaja dapat menyebabkan individu mengalami kebingungan dalam 

menjalani peran dan tugas perkembangan di tahap selanjutnya.  

Rendahnya kepercayaan diri tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 

satunya, seperti yang dikemukakan oleh Febriana (2024) adalah persepsi terhadap 

penampilan tubuh, atau yang lebih dikenal dengan istilah body image. Body image 

sendiri dapat didefinisikan sebagai gambaran atau persepsi seorang individu 

mengenai tubuh ideal dan apa yang mereka inginkan pada tubuhnya, baik dalam 

hal berat badan maupun bentuk tubuh. Hal ini sering terbentuk dari persepsi-

persepsi orang lain, termasuk seberapa jauh individu merasa harus menyesuaikan 

atau mengikuti persepsi tersebut (Nurrahim & Pranata, 2024). Terdapat definisi 

lain menurut Pramesti, Usman, & Helen (2022) yang menguraikan bahwa body 

image merupakan suatu perasaan puas maupun tidak puas yang dimiliki seseorang 

terhadap badannya sehingga bisa mengevaluasi positif ataupun negatif terhadap 

dirinya sendiri.  

Umumnya individu pada usia remaja memiliki konsep ideal masing-masing 

terkait penampilan fisiknya. Seperti yang diungkapkan (Dianningrum & Satwika, 

2021), remaja mulai menyadari bahwa penampilan fisik memainkan peran penting 

terhadap bagaimana mereka diterima oleh teman-teman sebaya dan lingkungan 

sosial mereka. Hal tersebut mendorong remaja memiliki pandangan atau persepsi 

yang menganggap keadaan fisiknya harus sempurna mengikuti standar 

kesempurnaan yang ada pada masyarakat atau lingkungan sosialnya. Ditambah 

lagi, maraknya penggunaan sosial media sebagai perwujudan kemajuan teknologi 

juga memperparah tekanan tersebut karena sosial media merupakan salah satu 

media penyebaran standar kesempurnaan yang tidak realistis sehingga 

menciptakan tekanan internal yang dapat berperan besar dalam membentuk cara 

pandang remaja terhadap diri mereka sendiri.  
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Sebagaimana yang diuraikan Putri & Indryawati (dalam Amalia et al., 2022) 

bahwa tekanan, harapan, dan ajakan dari media sosial serta lingkungan sosial 

memengaruhi remaja untuk percaya bahwa mereka harus menjadi seperti yang 

diinginkan oleh lingkungan sosial, bukan seperti diri mereka yang sesungguhnya. 

Pandangan ini memperkuat perbandingan sosial terhadap penampilan fisik akan 

sangat berdampak bagi body image remaja sehingga mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis dan fisik remaja.  

Hasil observasi peneliti di lapangan selama menjalani Pengenalan Lapangan 

Persekolahan di SMA Srijaya Negara pada 10 Maret 2024 sampai dengan 25 April 

2024 menemukan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengindikasikan tanda-

tanda kepercayaan diri rendah pada kehidupan sehari-harinya di sekolah. Pada 

siswa perempuan, terdapat pola ketergantungan pada penggunaan make up untuk 

meningkatkan kepercayaan diri walaupun hal tersebut melanggar tata tertib 

sekolah, tidak berani berbicara ketika tanya-jawab di kelas. Selain itu, terdapat 

perilaku membandingkan diri dengan siswa lain, berbicara negatif mengenai diri 

sendiri terkait dengan berat badan berlebih, kulit berjerawat dan beberapa fitur 

tubuh yang tidak sempurna, hingga interaksi sosial yang terhambat dikarenakan 

pola perilaku yang tertutup dari beberapa siswa yang memiliki rasa takut atas 

penilaian negatif dan perasaan rendah diri. 

Pada siswa laki-laki, ditemukan pola perilaku menghindar seperti enggan 

tampil di depan kelas, merasa hasil pekerjaan sendiri tidak benar sehingga lebih 

mengandalkan orang lain, merasa malu berbicara di depan umum, menunduk saat 

berjalan dan berbicara, serta menghindari kegiatan foto bersama atau cenderung 

menutup wajah serta berbagai anggota tubuh tertentu ketika diwajibkan untuk 

mengikuti foto. Hasil temuan observasi tersebut mendorong peneliti untuk 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa di SMA Srijaya Negara pada 6 

Maret 2025.  
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Wawancara dengan lima siswa laki-laki mengungkapkan bahwa mereka 

merasa tidak percaya diri karena menilai fisik mereka, seperti berat badan, tinggi 

badan dan warna kulit, tidak sesuai dengan standar ideal yang mereka kagumi di 

media sosial. Sedangkan, wawancara dengan lima siswa perempuan 

mengungkapkan bahwa tiga di antaranya merasa tidak percaya diri tanpa make up 

dikarenakan warna kulit yang tidak ideal, dan dua lainnya mengaku pernah 

melakukan diet ketat demi memenuhi standar tubuh ideal.  

Wawancara dengan guru BK di SMA Srijaya Negara Palembang yang 

dilakukan pada 6 Maret 2025 memperkuat temuan bahwa terdapat beberapa 

indikasi kepercayaan diri rendah dari beberapa siswa. Sehingga, layanan klasikal 

dengan materi kepercayaan diri telah menjadi program wajib yang rutin 

dilaksanakan pada setiap semester di seluruh kelas. Mengenai pola perilaku yang 

mengindikasikan rendahnya kepercayaan diri, tercatat bahwa terdapat beberapa 

siswa perempuan yang cenderung membentuk kelompok sosial berdasarkan 

parameter penampilan fisik, sehingga siswa yang dianggap kurang menarik merasa 

terkucilkan dan menjadi tidak percaya diri dalam lingkungan sosialnya.  

Di sisi lain, beberapa siswa laki-laki menunjukkan bahasa tubuh yang 

menghindar, seperti menutupi wajah atau anggota tubuh tertentu apabila diajak 

berbicara, serta menjadikan topi sebagai atribut wajib setiap hari, terutama setelah 

adanya razia pemotongan rambut secara berkala. Mereka merasa malu dengan 

potongan rambut pendek dan memiliki persepsi negatif mengenai hal tersebut 

disebabkan oleh rambut pendek yang membuat fitur-fitur tertentu menjadi lebih 

terlihat, sehingga mereka merasa bentuk kepala mereka terlihat aneh, bentuk wajah 

menjadi lebih bulat hingga bentuk dahi yang terlihat semakin lebar.  

Penting untuk diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh body image 

terhadap kepercayaan diri pada remaja di lingkungan sekolah. Khususnya, 

penelitian ini memberikan pembaruan dengan memperluas objek penelitian, 

dimana penelitian terdahulu cenderung hanya fokus pada pengaruh body image 

terhadap kepercayaan diri pada remaja perempuan. Sementara itu, penelitian ini 
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memiliki objek yang lebih luas yaitu mencakup remaja perempuan dan laki-laki. 

Sehingga, penelitian ini dapat memberi gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana body image mempengaruhi kepercayaan diri pada siswa laki-

laki maupun perempuan.  

Selain itu, penelitian ini juga difokuskan untuk mengisi celah penelitian yang 

cenderung menggunakan sampel bervariasi dengan jenjang pendidikan atau usia 

remaja tanpa membedakan secara spesifik tingkatan kelas tertentu. Akibatnya hasil 

penelitian dapat dipengaruhi oleh perbedaan perkembangan emosional dan sosial 

di setiap kelompok usia, yang berpotensi menghasilkan temuan yang kurang 

spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus mengambil sampel dari siswa 

kelas 10 dan 11 untuk mendapatkan gambaran yang lebih relevan mengenai 

pengaruh body image terhadap kepercayaan diri.  

Berdasarkan pada uraian tersebut, peneliti tertarik dalam melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMA 

Srijaya Negara Palembang” karena penelitian ini sangat penting dalam konteks 

kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah, khususnya di SMA Srijaya 

Negara Palembang, karena hasil pada penelitian ini dapat menjadi pemahaman 

yang digunakan untuk merancang program atau kegiatan yang mendukung 

kepercayaan diri siswa serta mengurangi dampak negatif dari body image yang 

rendah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana deskripsi body image siswa SMA Srijaya Negara Palembang? 

2. Bagaimana deskripsi kepercayaan diri siswa SMA Srijaya Negara 

Palembang? 

3. Adakah pengaruh body Image terhadap kepercayaan diri siswa SMA 

Srijaya Negara Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui deskripsi body image siswa SMA Srijaya Negara Palembang. 

2. Mengetahui deskripsi kepercayaan diri siswa SMA Srijaya Negara 

Palembang. 

3. Membuktikan pengaruh body image terhadap kepercayaan diri siswa SMA 

Srijaya Negara Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kebermanfaatan penelitian ini akan dilihat dalam dua perspektif, yakni: 

kebermanfaatan secara teoritis dan kebermanfaatan secara praktis. Berikut 

penjelasan kedua manfaat tersebut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memperkaya literatur dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh body image terhadap kepercayaan diri siswa SMA Srijaya 

Negara Palembang. 

2. Menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya, terutama dalam konteks 

pengaruh body image terhadap kepercayaan diri siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru dan Konselor 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pengajaran 

yang memperhatikan pola perilaku dan pengembangan karakter siswa, 

sehingga dapat membentuk kepercayaan diri dan persepsi positif terhadap 

body image serta mencegah perilaku negatif terkait ketidakpercayaan diri 

siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

menambah sumber referensi bagi penelitian di masa mendatang, khususnya 
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yang berfokus pada kepercayaan diri siswa, body image siswa serta pengaruh 

body image terhadap kepercayaan diri siswa. 

3. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi siswa 

dalam menumbuhkan rasa kesadaran diri akan pentingnya membangun rasa 

kepercayaan diri yang positif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendorong siswa menciptakan lingkungan sosial yang sehat, memperkuat 

dukungan antar teman sebaya dan menghindari perilaku merugikan, seperti 

merendahkan atau mengevaluasi tubuh orang lain secara negatif. 
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